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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. APBDes di Desa Selalejo Timur secara umum telah disusun dan
dilaksanakan dengan cukup baik. Anggaran dan realisasi pendapatan desa
menunjukkan tren yang positif dari tahun 2020 hingga 2024, dengan
tingkat realisasi pendapatan yang mendekati atau bahkan melebihi 100%
di beberapa tahun. Meskipun demikian, realiasi belanja desa cenderung
fluktuatif, menunjukkan adanya tantangan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pembangunan desa secara optimal.

2. Efektivitas pengelolaan APBDes mengalami perkembangan yang cukup
baik, dengan beberapa tahun menunjukkan tingkat efektivitas sangat tinggi,
terutama dalam realisasi pendapatan. Namun, tingkat efektivitas belanja
tidak selalu konsisten, yang berarti belum seluruhnya dana dapat digunakan
secara optimal untuk mendukung tujuan pembangunan desa. Hal ini
menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap mekanisme
perencanaan dan pelaksanaan anggaran belanja.

3. Faktor pendukung utama meliputi partisipasi masyarakat dalam gotong
royong dan dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk bimbingan
serta pendampingan aparatur desa. Sementara itu, faktor penghambat

antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten,
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keterlambatan pencairan dana, dan kurangnya pengawasan dalam
pelaksanaan program. Hal ini menyebabkan beberapa kegiatan tidak
berjalan secara optimal dan mengurangi dampak langsung terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
4, Efektivitas pengelolaan keuangan desa memiliki dampak positif namun
masih terbatas terhadap peningkatan ekonomi berbasis potensi lokal.
Bantuan seperti BLT berdampak langsung terhadap masyarakat rentan,
namun program pengembangan potensi lokal seperti sirup pala dan sari
jahe belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat secara luas. Ini menunjukkan bahwa pengembangan
potensi lokal masih membutuhkan strategi pengelolaan yang lebih terarah
dan dukungan kelembagaan yang kuat.
6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di
Desa Selalejo Timur sebagai berikut:

a. Bagi Pemerintah Desa

1. Meningkatkan kualitas perencanaan APBDes, khususnya pada belanja
desa, agar lebih tepat sasaran, sesuai kebutuhan masyarakat, dan
mendukung prioritas pembangunan jangka panjang. Penguatan
kapasitas aparatur desa dalam manajemen keuangan sangat penting

dilakukan.
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2. Membangun sistem pengawasan dan evaluasi anggaran yang lebih
transparan dan partisipatif, dengan melibatkan masyarakat melalui
musyawarah desa agar proses pelaksanaan anggaran berjalan efektif dan
efisien.

3. Memanfaatkan potensi lokal secara optimal, seperti pengembangan
produk sirup pala dan sari jahe, dengan melibatkan kelompok usaha
masyarakat dan memperluas akses pemasaran agar program tidak hanya
bersifat simbolis, tapi benar-benar berdampak terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat.

4. Melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap pembangunan
desa, mulai dari perencanaan hingga pelaporan, agar partisipasi dan rasa
memiliki terhadap program-program desa meningkat.

b. Peneliti Selanjutnya

1. Melakukan penelitian dengan cakupan wilayah yang lebih luas,
misalnya membandingkan antar beberapa desa di satu kecamatan atau
kabupaten agar hasil analisis menjadi lebih komprehensif.

2. Hubungan antara efektivitas anggaran dengan indikator kesejahteraan
masyarakat, seperti tingkat pengangguran, pendapatan rumah tangga,
atau perkembangan usaha kecil di desa.

3. Disarankan untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap keberhasilan
program pengembangan potensi lokal, seperti faktor keberhasilan,
hambatan, dan peluang pasar agar dapat dijadikan acuan dalam

pengambilan kebijakan pembangunan ekonomi desa.
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Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan kinerja
keuangan pemerintah Desa Selalejo Timur dapat menjadi lebih efektif
sehingga memeberikan menfaat yang maksimal bagi kesejahteraan

Masyarakat desa.



